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Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puja dan puji syukur ke hadirat 
Allah subhanahu wata’ala, dengan nikmat-Nya dan hidayah-Nya kita 
dapat berkumpul di sini, menunaikan shalat Jumat secara berjamaah. 

Kedua kalinya, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang telah menyampaikan 
agama sempurna ini kepada umat manusia. Semoga kita termasuk ke 
dalam golongan orang-orang yang selalu berpegang teguh dengan 
ajaran beliau hingga ajal menjemput.

Khatib mewasiatkan kepada diri pribadi dan kepada para jamaah 
sekalian, untuk senantiasa bertakwa dengan sebenar-benar takwa. 

Yaitu senantiasa menjalankan perintah-perintah Allah kapan pun dan 
di mana pun kita berada. Karena sebaik-baik bekal kita kelak untuk 
menuju Allah Ta’ala adalah dengan ketakwaan.

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Ibadah kurban merupakan bukti cinta seseorang kepada Allah, Rasul-
Nya, dan syariat Islam. Demikian itu karena kecintaan kepada Allah 
membutuhkan bukti nyata. Bukti tersebut yaitu kita mengikuti dan 
melaksanakan segala syariat yang Rasulullah tetapkan. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam Surat Ali Imran ayat 31,
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.’ Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.”

Selain syariat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, ibadah 
kurban sendiri telah ada semenjak generasi pertama anak Adam. 
Pada saat itu Qabil dan Habil, kedua anak kandung Nabi Adam, 
mempersembahkan kurban atas apa yang mereka miliki.
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Hal ini sebagaimana fi rman Allah dalam Surat Al-Maidah: 27,
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“Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka tentang 
kisah kedua putra Adam, ketika keduanya mempersembahkan kurban,
maka (kurban) salah seorang dari mereka berdua (Habil) diterima dan dari 
yang lain (Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) berkata, ‘Sungguh, aku pasti 
membunuhmu!’ Dia (Habil) berkata, ‘Sesungguhnya Allah hanya menerima 
(amal) dari orang yang bertakwa.’”

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Teladan dari Nabi Ibrahim ‘Alaihissalam
Selain dari pengorbanan yang dilakukan oleh generasi awal manusia 
di dunia, sejarah kurban yang dilakukan umat Islam pun tidak terlepas 
dari kisah Nabi Ibrahim ‘alaihissalam, seorang nabi yang amat bertakwa. 

Di mana Nabi Ibrahim benar-benar menjalankan perintah Allah Ta’ala, 
meskipun perintah tersebut di luar kebiasaan dan nalar manusia, yaitu 
menyembelih anaknya sendiri.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam Surat Ash-Shaffat ayat 
103—105,
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“Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim)
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (untuk melaksanakan perintah 
Allah). Lalu Kami panggil dia, ‘Wahai Ibrahim! Sungguh, engkau telah 
membenarkan mimpi itu.’ Sungguh, demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.”
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Urgensi Ibadah Kurban Bagi Umat Islam

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Dari kisah Qabil dan Habil serta kisah Nabi Ibrahim tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kurban merupakan ibadah yang bernilai sangat 
tinggi. Sehingga, Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
berkurban sebagai bukti akan kecintaan dan ketakwaan mereka 
kepada-Nya.

Untuk itu setidaknya ada tiga urgensi kenapa kita perlu berkurban.

Pertama: Sebagai Bukti Ketakwaan

Keimanan serta ketakwaan seseorang tentu membutuhkan bukti nyata, 
yaitu berupa pengorbanan yang dilakukan. Untuk itu, syariat kurban 
merupakan bukti ketakwaan seseorang, dan melaksanakannya pun 
harus dilandasi dengan keimanan serta ketakwaan kepada Allah. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam Surat al-Hajj ayat 37,

ْ ُÐْوَى مِن
ْ
ق ُ الت� كِنْ يَنَا�ُ

َ
هَا وَل

ُ
 دِمَاؤ

َ
ا وَ� َëُْو ُ ُ� �َ 

َ
نْ يَنَال

َ
ل

“Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai 
kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu.”

Kedua: Sebagai Bentuk Rasa Syukur

Bentuk rasa syukur seseorang atas segala nikmat yang telah Allah 
karuniakan adalah dengan cara menggunakan nikmat tersebut untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. 

Untuk itu, kenikmatan-kenikmatan yang telah Allah karuniakan pada 
diri kita, baik yang terlihat, seperti mata, telinga, tangan, dan kaki 
ataupun yang tidak terlihat, seperti pembuluh darah, syaraf, dan sel 
merupakan nikmat yang patut untuk kita syukuri. 

Sehingga dengan melakukan ibadah kurban, seakan-akan kita telah 
menyukuri seluruh nikmat yang Allah karuniakan pada diri kita, karena 
binatang memiliki organ tubuh sebagaimana yang kita miliki.
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Bahkan terkait ibadah kurban sebagai rasa syukur ini, Allah Ta’ala 
berfi rman dalam Surat Al-Kausar ayat 1—2, 

رْ  َ ْ  وَا�
َ

ك ب�  لِرَ
�

صَل
َ
، ف َ َ 
وْ̈

َ
ك

ْ
 ال

َ
يْنَاك

َ
عْط

َ
 أ

إِ��

“Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak.
Maka laksanakanlah shalat karena Rabbmu, dan berkurbanlah (sebagai 
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).”

Ketiga: Menumbuhkan Jiwa Sosial

Berkurban tidak hanya ibadah yang terkait hubungan manusia dengan 
Allah saja. Melainkan, ia juga ibadah yang bersifat sosial sehingga akan 
menumbuhkan sifat saling berbagai dan menghilangkan sifat rakus 
serta tamak.

Untuk itu, dengan berkurban seseorang seakan-akan telah 
menyembelih sifat tamak dan rakus yang terdapat dalam diri binatang. 
Sehingga, ibadah kurban sangat penting untuk kita laksanakan, 
khususnya bagi yang memiliki harta untuk membeli binatang 
sembelihan, baik kambing, sapi, maupun unta.

Terkait pentingnya ibadah kurban ini, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam pernah bersabda, hadits riwayat Ibnu Majah nomor 3123 dan 
Ahmad nomor 8273,

َ �
�

� مُصَ� َ�Áَر
ْ
 يَق

َ
�

َ
ْ يُضَح� ف َàَو 

ٌ
ُ سَعَة َ� 

َ
ن

َ
ì ْمَن

“Siapa yang memiliki kelapangan rezeki, tetapi tidak berkurban maka 
janganlah dia mendekati lapangan tempat shalat kami.”

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Demikian materi khutbah Jumat urgensi ibadah kurban bagi umat 
Islam yang perlu untuk kita ketahui bersama. Yaitu (1) sebagai bukti 
kecintaan serta ketakwaan, (2) sebagai bentuk rasa syukur, dan (3) 
untuk menumbuhkan jiwa sosial serta mengikis sifat rakus dan tamak. 

Semoga Allah subhanahu wata’ala memudahkan kita untuk bisa 
berkurban pada tahun ini, aamiin ya Rabb.
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هُمْ ¯ نَا وَلِوَالِدِيْنَا وَارَْ¤ْ

َ
فِرْ ل

ْ
نَا اغ ب� عَوَاتِ. رَ

�
يْبُ الد ِ�

ُ
يْبٌ � رِ

َ
يْعٌ ق ِõَ

نَا اجْتِنَابَهُ.
ْ
ق
ُ

 وَارْز
ً

طِ� َ�� 
َ

بَاطِل
ْ
 ال

رِ�َ
َ
بَاعَهُ، وَأ

�
نَا ات

ْ
ق
ُ

ا وَارْز
ø
 حَق

�
ق َ  ا�ْ

رِ�َ
َ
هُم� أ

�
لل

َ
ا

َ إِمَامًا. ْ
�åِق ت� ُ ْÍِنَا ل

ْ
ٍ وَاجْعَل

 ُ
�åْع

َ
 أ

َ
ة ر�

ُ
تِنَا ق ��� ر�

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز

َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل ب� رَ

. ِ
 ْ�Á

�
اءَ الد

َ
عْد

َ
رْ أ ، وَدَم� َ ْ

�åِك ِ
ْ 
ù ُ  وَا·ْ

َ
ك ْ � 
ùال 

�
ذِل

َ
، وَأ َ ْ

�å ِÍِْس·ُ
ْ
مَ وَا

َ
سْ� ِú

ْ
عِز� ا�

َ
هُم� أ

�
لل

َ
ا

 
َ

ائِد
َ

د
�

 وَالش
َ
ة

َ
تَلِف

ْ ح ُ  ا·ْ
َ

يُوْف Ãرَ، وَالس
َ
نْك ُ اءَ وَا·ْ

َ
حْش

َ
ف
ْ
ءَ وَال وَ��َ

ْ
ءَ وَال

َ
بَ�

ْ
ءَ وَال

َ
�

َ
غ

ْ
ا ال عْ عَن�

َ
هُم� ادْف

�
لل

َ
ا

 
� ُ

ý 
َ

 عَ»
َ

ك
�
، إِن

ً
ة َ عَام� ْ

�å ِÍِْس·ُ
ْ
انِ ا

َ
د

ْ
 وَمِنْ بُل

ً
ة اص�

َ
ا خ

َ
 هَذ

دِ�َ
َ
نَ مِنْ بَل

َ
ا وَمَا بَط َ ْ äِرَ م َ َ þ نَ، مَا َ ِ

ْ
ÿوَا
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. ٌ ْ�̈ دِ
َ
æٍ ق

ْ
�½
َ

ش

 
فِ مَرْضَا�َ

ْ
هُم� اش

�
لل

َ
، ا َ ْ

�å ِ
َ
عَا}

ْ
، ��َ رَب� ال َ ْ

�åِوْم
ُ
ك ْ مًا وَ�َ

�
َ حُ\ ْ

�å ِÍِْس ُ  ا·ْ
َ

حْوَال
َ
صْلِحْ أ

َ
هُم� أ

�
لل

َ
ا

. َ ْ
�å اِ¤ِ َ الر�

َ
رْ[

َ
مْ ��َ أ ِ وْ��ِ

ُ
ل
ُ
َ ق ْ

�åَب 
ْ

ف
�
ل
َ
، وَأ ْ ُ^

َÎ�ْوَمَو 
َ�
َÎ�ْو فِرْ ِ·َ

ْ
، وَاغ ْ ا^ُ َ	ْ

َ
 وَأ

ا�َ َ	ْ
َ
 أ

�
ك

ُ
، وَف ْ وَمَرْضَا^ُ

ارِ. ابَ الن�
َ

 وَقِنَا عَذ
ً
خِرَةِ حَسَنَة

ß ْ
� ا� ِ


Êَو 

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن

Ã
� الد ِ


Ê نَا آتِنَا ب� رَ

رِ 
َ
نْك ُ اءِ وَا·ْ

َ
حْش

َ
ف
ْ
َ عَنِ ال ْ َ وَيَ_

�Þْر
ُ
ق
ْ
حْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي ال ِú

ْ
لِ وَا�

ْ
عَد

ْ
ل مُرُ ��ِ

ْæ َ�� �َ 
�

عِبَادَ ِ�، إِن

.
َ
ة

َ
� ِ الص� ِ

Î̀ ، وَأَ ْ ُ
رْ«

ُ
ك

ْ
 يَذ

َ
لِيْل َ �

ْ
َ ا� عَظِ§�ْ

ْ
رُوْا َ� ال

ُ
ك

ْ
. وَاذ

َ
رُوْن

�
ك

َ
ذ

َ
ْ ت ُÐ

�
عَل

َ
ْ ل ُÐ

ُ
 يَعِظ

ِ�
ْ بَ@

ْ
وَال


